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ABSTRACT 

THE EFFECT OF VARIATION OF ZEOLITE ADDITION ON K-300 

CONCRETE STRENGTH 

 

By 

ABDUL BARI 

 

Research has been carried out to determine the effect of the use of absorbent-

activated natural zeolite (adsorbent) in the process of making used cooking oil-

based biodiesel. Making biodiesel using used cooking oil using standard 

procedures. 

 

To see the effect of sample activated zeolites given several different treatments of 

TZ (Tampa Zeolite) treatment. Biodiesel (Tampa Activation) which uses natural 

zeolite as an adsorbent but without activation, biodiesel A1 100 which uses 

natural zeolite which has been activated for one hour at a temperature of 100 ° C, 

and biodiesel A2 100, A1 150, A2 15, A1 200, A2 20. All samples are 

parameterized using physical properties tests, namely relative density, kinematic 

viscosity, density and corrosion test on copper plates according to ASTM 

standards and Director General of Oil and Gas. The results showed that natural 

zeolite which has been activated physically proved to be able to improve the 

quality of biodiesel from used cooking oil. Biodiesel that meets the standards for 

all tests is A2 150, A1 200 an A2 200. 

 

This study aims to find the composition of concrete mixtures with additional 

natural zeolite ingredients which produce optimum compressive strength. Tests 

carried out in the form of compressive strength test. The composition of the 

addition of zeolite is 2%, 4%, 6%, and 8%. The test object used for testing 

compressive strength is a cube with a size of 15x15x15 at age 3.7, 28 days. 

 

From the results of the study of concrete compressive strength, the optimum 

zeolite content was not obtained at 8% with compressive strength of 383.82 kg/ 

cm2 at 28 days. It can be concluded that the addition of good natural zeolite is 

used as cement substitution material in concrete. 

 

Keywords: Biodiesel, physisorphy, used cooking oil, natural zeolite, compressive 

strength. 
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INTISARI 

PENGARUH VARIASI PENAMBAHAN ZEOLIT TERHADAP KUAT 

TEKAN BETON K-300 

Oleh 

ABDUL BARI 

Telah dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh pengunaan zeolit alam 

terakivasi penyerap (adsorben) Dalam proses pembuatan biodiesel berbahan dasar 

minyak jelantah. Pembuatan biodiesel mengunakan minyak jelantah mengunakan 

prosedur standar. 

Untuk melihat pengaruh zeolit alam teraktivasi sampel diberikan beberapa 

perlakukan yang berbeda perlakukan TZ (Tampa Zeolit). Biodiesel (Tampa 

Aktivasi) yang mengunakan zeolit alam sebagai adsorben namun tampa aktivasi , 

biodiesel A1 100 yang mengunakan zeolit alam yang telah di aktivasi selama satu 

jam pada temperatur 100°C, serta biodiesel A2 100,A1 150, A2 15, A1 200, A2 

20. Semua sampel dikareterisasi dengan mengunakan uji sifat fisik yaitu 

kerapatan relatif, viskositas kinematik, densitas dan uji korosi terhadap lempeng 

tembaga mengacu pada standar ASTM dan Dirjen Migas. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa zeolit alam yang telah diaktivasi secara fisika terbukti mampu 

meningkatkan kualitas biodiesel dari minyak jelantah. Biodiesel yang memenuhi  

standar untuk semua pengujian adalah A2 150, A1 200 an A2 200.  

Penelitian ini bertujuan mencari komposisi campuran beton dengan bahan 

tambahan zeolit alam yang menghasilkan kuat tekan optimum. Pengujian yang 

dilakukan berupa uji kuat tekan. Komposisi penambahan zeolit sebanyak 2%, 4%, 

6%, dan 8%. Benda uji yang digunakan untuk pengujian kuat tekan berupa kubus 

dengan ukuran  15x15x15 pada umur3,7, 28 hari . 

Dari hasil penelitian uji kuat tekan beton belum diperoleh kadar zeolit optimum 

pada penggunaan 8% dengan kuat tekan sebesar 383,82 kg/cm2 pada umur 28 

hari. Dapat disimpulkan bahwa penambahan zeolit alam baik digunakan sebagai 

bahan substitusi semen pada beton. 

 

Kata kunci : Biodiesel, fisisorfi, minyak jelantah, zeolit alam, kuat tekan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Beton merupakan suatu bahan komposit (campuran) yang terdiri dari 

komponen utama berupa semen, agregat kasar, agregat halus dan air sebagai 

pengikatnya, serta dapat ditambahkan bahan tambah lain berupa zat aditif atau 

non-aditif dengan kadar tertentu yang diperkirakan dapat menambah kekuatan 

beton tersebut. Campuran beberapa bahan tersebut direncanakan dan ditetapkan 

sedemikian rupa agar komposisi masing-masing bahan tersebut dapat 

menghasilkan campuran beton segar yang mudah dikerjakan, dapat mencapai kuat 

tekan rencana setelah mengeras dalam waktu rencana tertentu, dan memiliki nilai 

ekonomis. 

Dalam konstruksi bangunan, beton juga merupakan salah satu bahan 

terpenting dalam pembuatan struktur bangunan modern, khususnya dalam 

pembuatan komponen struktural seperti pondasi, kolom, balok, dan plat lantai. 

Oleh karena bahan penyusun campuran beton ini dapat di rencanakan dapat 

memiliki kuat tekan yang tinggi dengan harga yang ekonomis, maka beton banyak 

dipilih sebagai penyusun sebagian besar dari suatu konstruksi bangunan. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari penambahan 

zeolit alam terhadap sifat mekanis beton seperti kuat tekan, dan modulus 

elastisitas. Dalam penelitian ini akan digunakan zeolit yang mempunyai gradasi 

tertentu (lolos saringan no. 200 (0,075 mm)).  
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Presentasi penggunaan zeolit ada empat variasi yaitu 2%, 4%, 6%, dan 

8%,  terhadap persentase berat semen. Zeolit adalah mineral kristal alumina silikat 

berpori terhidrat yang mempunyai struktur kerangka tiga dimensi terbentuk dari 

tetrahedral [SiO4] 4- dan [AlO4] 5. Umumnya, struktur zeolit adalah suatu 

polimer anorganik berbentuk tetrahedral unit TO4, dimana T adalah ion Si4+ atau 

Al3+ dengan atom O berada diantara dua atom T. 

Penelitian yang dilakukan oleh Melki Wirapratama Universitas 

Muhamadiyah Palembang Pengaruh Variasi Penambahan Zeolit Terhadap 

Kuat Tekan Beton K-250. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya yaitu pembuatan beton dengan penggunaan bahan tambah zeolit 

dengan variasi 2,5% 5% 7,5% 10% , didapatkan nilai optimum pada variasi 10%. 

Dalam penelitian ini penulis  menambah campuran beton dengan zeolit 

untuk mencari tahu batas optimum kadar variasi zeolit pada beton k-300. 

Berdasarkan hal tersebut saya sebagai mahasiswa ingi melakukan penelitian 

dengan judul, Pengaruh Variasi Penambahan Zeolit Terhadap Kuat Tekan 

Beton K-300. 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Maksud peneitian ini adalah untuk mengetahui kuat tekan beton normal  

K-300 dengan beton normal yang telah di tambah zeolit dengan variasi tertentu. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui  kadar optimum dan pengaruh penambahan  

campuran zeolit terhadap beton. 
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2. Mengetahui nilai karakteristik variasi campuran zeolit dengan 

memakai uji kuat tekan padah umur 28 hari. 

1.3 Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

Bagaimanakah pengaruh penambahan zeolit terhadap kuat tekan beton normal 

yang telah ditambah zeolit? 

1.4  Batasan Masalah  

Pada penelitian ini  akan menguji kuat tekan beton rencana (f’c) pada umur 

3,7,28 hari yaitu  K-300, Agregat  kasar (split) yang di gunakan berasal dari lahat. 

Agregat halus (pasir) yang di gunakan berasal dari Tanjung Raja. Semen yang di 

gunakan  adalah semen  baturaja dan bahan tambah zeolit dengan variasi 2%, 4%, 

6%, dan 8%. benda uji yang di buat berbentuk kubus dengan diameter (15x15x15) 

cm.   

1.5. Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan dan penelitian ini terbagi dalam lima bab sebagai 

berikut: 

PENDAHULUAN 

 Pada bab ini menjelaskan secara umum latar belakang, maksud dan tujuan, 

permasalahan dan batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini merupakan kajian yang mengacu pada beberapa referensi yang 

relevan dan dapat dipertanggung jawabkan. Dalam kajian ini akan dijelaskan 
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mengenai bahan pembentuk beton beserta sifat – sifatnya baik yang berkaitan 

dengan pengujian yang akan dilakukan maupun sifat – sifat secara umum. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini memberikan gambaran mengenai metode pelaksanaan 

penelitian secara keseluruhan meliputi waktu dan tempat penelitian, bahan dan 

alat yang digunakan dalam penelitian serta prosedur penelitian. 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini menguraikan hasil – hasil pengujian yang dilakukan dan 

menganalisa dari hasil pengujian tersebut. Dalam tahapan ini akan banyak 

menggunakan grafik – grafik dan tabel – tabel dalam proses analisa datanya. 

PENUTUP 

Pada bab ini merupakan akhir dari penelitian berupa kesimpulan dan juga 

saran – saran yang menunjang untuk penelitian lebih lanjut. 
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1.6  Bagan Alur Penulisan 

Adapun bagan alur dari penulisan ini yaitu: 

     

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1.1 Bagan Alur Penulisan 

Mulai 

Pendahuluan 

Tinjauan pustaka 

Metodologi penelitian 

Analisa dan Pembahasan 

Kesimpulan dan Saran 

Selesai 
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